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This study analyzes the rhythm (wazan) and moral messages in the 
qasīdah “ʾA min ʾUmmī ʾAwfā Dimnatun Lam Takallamī” by 
Zuhayr Ibn Abī Sulmā using a descriptive qualitative approach. 
The data were taken from the poetic text published on the website 
aldiwan.net, while the data collection technique was conducted 
through library research and analyzed using the study of ʿarūḍ to 
determine the type of baḥr and rhythmic variations, namely ziḥāf 
and ‘illat. The moral messages were then interpreted based on their 
types and forms. The results show that this qasīdah employs baḥr 
ṭawīl with a consistent basic pattern, although it frequently 
undergoes modifications due to the ziḥāf qabḍ. In verse 30, there is 
also an occurrence of the ‘illat ḥażf. In terms of morality, the most 
dominant message concerns human relationships with others 30 
verses, followed by relationships with oneself 26 verses, and lastly 
relationships with God 3 verses. Regarding the forms of moral 
expression, exemplary conduct is the most dominant 30 verses, 
followed by warnings 21 verses and advice 8 verses, affirming the 
qasīdah’s character as an ethical reflection on peace, social 
responsibility, and wisdom in confronting conflict. These findings 
confirm that the qaṣīdah not only presents the beauty of rhythmic 
structure within the tradition of ʿarūḍ, but also conveys profound 
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moral messages concerning social relationships, self-control, and 
human values. This study demonstrates that ʿarūḍ analysis is 
effective in revealing the relationship between rhythmic patterns 
and moral meaning in classical Arabic poetry, particularly in 
identifying the function of zihāf and ʿillat variations as part of both 
aesthetic and ethical expression in literary texts. 

 Abstrak 

Kata Kunci: 
‘Arūḍ, Baḥr 
Ṭawīl, Pesan 
Moral, Qaṣīdah, 
Zuhayr Ibn Abī 
Sulmā 

Penelitian ini menganalisis ritme (wazan) dan pesan moral dalam 
qaṣīdah “ʾA min ʾUmmī ʾAwfā Dimnatun Lam Takallamī” karya 
Zuhayr Ibn Abī Sulmā dengan pendekatan kualitatif deskriptif. 
Data diambil dari teks syair yang dipublikasikan pada situs 
aldiwan.net, sedangkan teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui studi pustaka dan dianalisis menggunakan kajian ‘arūḍ 
untuk menentukan jenis baḥr serta perubahan ritme yaitu zihāf 
atau ‘illat, lalu diinterpretasikan pesan moralnya berdasarkan jenis 
dan wujud pesan moral. Hasil menunjukkan bahwa qaṣīdah ini 
menggunakan baḥr ṭawīl dengan pola dasar yang konsisten, 
namun banyak mengalami perubahan karena zihāf qabḍ, dan 
khusus bait ke-30 juga terdapat ‘illat ḥażf. Dari sisi moral, pesan 
paling dominan adalah hubungan manusia dengan orang lain 30 
bait, disusul hubungan dengan diri sendiri 26 bait, dan paling 
sedikit hubungan dengan Tuhan 3 bait. Wujud pesan moral nya  
didominasi teladan 30 bait, kemudian peringatan 21 bait, dan 
nasihat 8 bait, menegaskan karakter qaṣīdah sebagai refleksi etis 
tentang perdamaian, tanggung jawab sosial, dan kebijaksanaan 
menghadapi konflik. Temuan ini menegaskan bahwa qaṣīdah 
tersebut tidak hanya menampilkan keindahan struktur ritme dalam 
tradisi ‘arūḍ, tetapi juga menyampaikan pesan moral yang 
mendalam mengenai hubungan sosial, pengendalian diri, dan 
nilai-nilai kemanusiaan. Penelitian ini membuktikan bahwa 
analisis ‘arūḍ efektif digunakan untuk mengungkap keterkaitan 
antara pola ritme dan makna moral dalam puisi Arab klasik, 
khususnya dalam mengidentifikasi fungsi perubahan zihāf dan 
‘illat sebagai bagian dari ekspresi estetis sekaligus etis dalam teks 
sastra. 
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Pendahuluan 

Puisi merupakan karya sastra yang menampilkan keterpaduan antara 

keindahan bunyi dan pilihan bahasa sehingga membangun kedalaman makna 

yang khas (Al Farisi, 2020). Struktur puisi kerap digunakan sebagai sarana 

representasi pengalaman dan perasaan manusia melalui pengolahan diksi, 

irama, dan citraan secara estetik (Ermawati, 2023). Puisi sering disejajarkan 

dengan teks sastra lain yang menonjolkan penggunaan kiasan dan pengulangan 

bunyi untuk memperkuat efek makna dan emosional (Munajat et al., 2022). 

Dalam kajian prosodi Arab, puisi dipahami melalui teori ʿArūḍ yang menelaah 

pola ritme sebagai unsur utama pembangun keindahan dan keteraturan struktur 

puisi (Anshari, 2025). 

Puisi Arab klasik memperlihatkan keteraturan bunyi yang membuat rima 

dan ritme ikut menentukan cara makna dibangun di dalam bait-baitnya, 

sehingga pembacaan tidak cukup berhenti pada isi, tetapi juga menelusuri 

disiplin bunyinya. Dalam kajian prosodi Arab, teori ʿArūḍ digunakan untuk 

menelaah wazan (ritme) sebagai fondasi musikalitas yang menjaga kerapian 

struktur puisi (Mahrifani, 2023). Penelitian terdahulu tentang ʿArūḍ Qawāfī, 

seperti penelitian (Ramadhan & Nur, 2024a) menunjukkan bahwa pembacaan 

rima-ritme mampu memetakan pola perubahan (zihāf/ʿillat) secara rinci dalam 

teks berwazan . Di sisi lain, kajian mengenai pesan moral dalam puisi Jāhiliyyah 

juga telah dilakukan, salah satunya oleh (Hamdy & Shalihah, 2024) dalam 

penelitian berjudul “Analysis of Moral Messages in the Poetry of Jahiliyah by 

Lubaid bin Rabiah.” Penelitian tersebut menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif dengan teknik pembacaan tekstual-interpretatif untuk 

mengidentifikasi dan mengelompokkan pesan moral berdasarkan fokus nilai, 

seperti pembinaan diri, relasi sosial, dan orientasi ketuhanan. Hasilnya 

menunjukkan bahwa puisi Lubaid tidak hanya menampilkan keindahan bahasa, 

tetapi juga memuat pesan moral yang kuat, seperti pengendalian diri, solidaritas 

sosial, dan kesadaran religius. Temuan ini menegaskan bahwa puisi Jāhiliyyah 

berfungsi sebagai media pendidikan nilai dan pembimbing etika masyarakat. 



AL-IRFAN: Journal of Arabic Literature and Islamic Studies, Vol. 9, No. 1, 2026, 342-368 

 

345 | Danish Algibrani, Nurlinah, Akmaliyah; Rhytm and Moral Messages in the Qaṣīdah “ʾA 

min ʾUmmī ʾAwfā Dimnatun Lam Takallamī” by Zuhayr Ibn Abī Sulmā 
 

Kontribusi penelitian ini memberikan landasan penting dalam memahami 

bagaimana pesan moral dapat diidentifikasi dan ditafsirkan dalam teks puisi 

Arab klasik. 

Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut cenderung 

memisahkan antara analisis struktur bunyi (ʿArūḍ) dan analisis pesan moral. 

Padahal, dalam puisi Arab klasik, ritme dan makna merupakan dua unsur yang 

saling berkaitan dan berpotensi membentuk makna secara lebih utuh. Oleh 

karena itu, artikel ini memadukan analisis ʿArūḍ dengan pembacaan pesan 

moral, sehingga struktur bunyi dan amanat etis dapat dipahami sebagai dua 

aspek yang saling menguatkan dalam puisi Arab, sebagaimana juga disinggung 

dalam penelitian (Afifah & Jamjam, 2020).  

Zuhayr Ibn Abī Sulmā dikenal sebagai salah satu penyair besar era pra-

Islam (Jāhiliyyah) dan puisinya sering dibaca sebagai “qaṣīdah kebijaksanaan” 

karena memuat refleksi etis yang kuat di samping keteraturan bunyinya 

(Gharibi, 2011). Objek penelitian ini adalah qaṣīdah “ʾA min ʾUmmī ʾAwfā 

Dimnatun Lam Takallamī”, yang dalam tradisi Mu‘allaqāt membuka pembacaan 

lewat jejak peninggalan (aṭlāl) dan kenangan, lalu bergerak pada tema sosial 

seperti dampak perang dan pujian terhadap upaya perdamaian. Qaṣīdah ini 

memuat banyak pesan moral, misalnya penegasan nilai perdamaian, tanggung 

jawab sosial, dan kebijaksanaan menghadapi konflik yang membuatnya relevan 

ditelaah sebagai teks etis yang sejalan dengan temuan kajian moral dalam puisi 

Jāhiliyyah dan kajian moral dalam Mu‘allaqah Zuhayr dalam penelitian (Ismail 

& Dawidah, 2022). 

Metode 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan 

ini dipilih karena kajian bersifat interpretatif dan menekankan pemahaman 

mendalam terhadap teks melalui penelusuran pola wazan (ritme) serta pesan 

moral yang diungkapkan penyair. Landasan penggunaan pendekatan kualitatif 

deskriptif yang menekankan makna dan konteks dapat dirujuk pada 
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pembahasan desain penelitian kualitatif dalam kajian akademik di Indonesia 

(Fadli, 2021). Objek utama penelitian berupa teks qaṣīdah ʾA min ʾUmmī ʾAwfā 

Dimnatun Lam Takallamī, dengan data yang diambil dari teks syair pada web 

https://www.aldiwan.net/poem25065.html. Jenis data dalam penelitian ini 

meliputi perubahan ritme, dan pesan moral yang terkandung dalam setiap bait 

qaṣidah. 

Pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka dengan menelaah 

literatur yang relevan mengenai ilmu ‘arūḍ dan kajian pesan moral. Telaah ini 

mencakup rujukan buku-buku klasik, artikel jurnal, serta penelitian terdahulu 

untuk merumuskan indikator analisis terkait struktur metrum dan nilai moral 

dalam qaṣīdah(Ramadhan & Nur, 2024).  

Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif melalui tiga tahap. 

Pertama, data diklasifikasikan berdasarkan dua aspek utama, yaitu ritme 

(wazan), dan pesan moral yang diidentifikasi dari bait-bait qaṣīdah. Kedua, 

analisis prosodi dilakukan dengan kajian ‘arūḍ untuk menentukan pola jenis 

baḥr. Ketiga, dilakukan interpretasi terhadap pesan moral dengan menelaah 

jenis dan tema pesan moral yang terdapat dalam gaya bahasa penyair (Mufid et 

al., 2025). Selain itu, penelitian yang memadukan struktur bunyi qaṣīdah dan 

muatan nilai juga menguatkan relevansi penggabungan analisis ritme dan pesan 

moral dalam puisi Arab klasik. 

Pembahasan dan Diskusi 

Berikut ini peneliti mengungkap makna yang terkandung dalam qaṣīdah 

ʾA min ʾUmmī ʾAwfā Dimnatun Lam Takallamī (Apakah dari Umm Awfa tidak ada 

reruntuhan yang berbicara) karya Zuhayr Ibn Abī Sulmā dengan menerapkan 

kajian prosodi Arab dan analisis pesan moral. Analisis difokuskan pada 

pengkajian ritme (wazan) melalui ilmu ‘arūḍ untuk menentukan bahar yang 

digunakan penyair, pola taf‘īlah pada setiap bait, serta kemungkinan terjadinya 

perubahan bentuk seperti zihāf dan ‘illat. Selanjutnya, dilakukan analisis pesan 

moral yang tercermin dalam bait-bait qaṣīdah melalui pengamatan tema, diksi, 

https://www.aldiwan.net/poem25065.html
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dan gaya bahasa, dengan mengklasifikasikan pesan moral ke dalam tiga jenis, 

yaitu hubungan manusia dengan diri sendiri, hubungan manusia dengan Tuhan, 

dan hubungan manusia dengan manusia lain, serta mengidentifikasi wujud 

pesan moral yang muncul dalam bentuk teladan, nasihat, atau peringatan, 

sehingga dapat dipahami nilai-nilai etis yang disampaikan penyair serta 

relevansinya dalam kehidupan sosial dan spiritual.  

Ritme dalam Qaṣīdah ʾA min ʾUmmī ʾAwfā Dimnatun Lam Takallamī 

Gubahan puisi di atas terdiri dari wazan   فعولن مفاعيلن فعولن مفاعيلن # فعولن مفاعيلن فعولن

 yang termasuk dalam bahr ṭawīl, dengan delapan taf‘īlah dan pola lagu مفاعيلن 

yang sempurna pada komponen taf‘īlah-nya. Namun, pada bagian ‘arūḍ zihāf 

qabḍ ditemukan pada sebagian besar bait, dengan frekuensi dominan pada 

seluruh struktur qaṣīdah, sementara beberapa pengecualian terjadi pada bagian 

ḥasw dan ḍarb. Untuk memberikan gambaran yang lebih sistematis mengenai 

distribusi jenis perubahan ritme dalam qaṣīdah ini, berikut disajikan ringkasan 

dalam bentuk tabel. 

Bagian 
Bait 

Jenis 
Perubahan 

Ritme 

Jumlah 
Bait 

Nomor Bait 

Arudh 
Zihāf qabḍ 59 1-59 

‘Illat ḥażf - - 

Dharab 
Zihāf qabḍ 58 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 11, 12, 13, 14, 15, 
16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 
27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 
38, 39, 40, 41, 42, 43, 44, 45, 46, 47, 48, 
49, 50, 51, 52, 53, 54, 55, 56, 57, 58, dan 

59 

‘Illat ḥażf - - 

Hasywu 
Zihāf qabḍ 30 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 
16, 17, 22, 23, 24, 25, 27, 28, 29, 31, 32, 
33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 41, 42, 43, 
44, 45, 46, 47, 49, 51, 52, 54, 55, dan 56 

‘Illat ḥażf 1 30 

 

 

Kunci Pembacaan Tabel Hasil Temuan Data Ritme 
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Simbol 0 menunjukkan sukun (suku kata mati), sedangkan simbol / 

menunjukkan harakat (suku kata hidup). Kombinasi seperti 0//0// 

merepresentasikan urutan sukun–harakat dalam satu taf‘īlah sebagai unit ritme. 

Pola ritme tersebut kemudian dipadankan dengan bentuk taf‘īlah seperti   ،مفاعيلن

 .yang merupakan struktur dasar dalam baḥr, khususnya baḥr ṭawīl فعولن، مفاعلن

Dalam tabel juga ditunjukkan jenis perubahan yang terjadi, di mana 

istilah ṣaḥīḥ mengacu pada bentuk asli tanpa perubahan, maqbūḍ menunjukkan 

terjadinya zihāf qabḍ, dan maḥżūf menandakan adanya ‘illat ḥażf. Selain itu, 

posisi setiap taf‘īlah dalam bait dijelaskan melalui istilah ḥasw sebagai bagian 

tengah, ‘arūḍ sebagai akhir syaṭr pertama, dan ḍarb sebagai akhir syaṭr kedua. 

Struktur bait sendiri terdiri atas dua bagian, yaitu syaṭr pertama (الشطر الأول) dan 

syaṭr kedua (الشطر الثاني), yang masing-masing dianalisis secara terpisah untuk 

menunjukkan pola ritme dan perubahannya secara lebih rinci. 

Tabel 1. Hasil Temuan Data Ritme 

 رقم الشطر الاول الشطرالثانى

لََ تَكَلَّمح  دحمنَة   أمُحّ أَوفى أَمحن بِحَومانةَح الدُراّجح فاَلمتَُ ثَ لَّمح   

١ 

يتَ ثلَلم ددررانتَ جِ فلَم  يتَكَللمِ  بَِِوما  فَ  نَتن لمَ   دِمم ام أوَم  أمَِنم أمُ  

0//0// /0// 0/0/0// 0/0// 0//0// 0/0// 0/0/0// 0/0// 

 فعولن  مفاعيلن فعولن  مفاعلن فعولن  مفاعيلن فعول  مفاعلن

ة مقبوض صحيح صحيح مقبوض مقبوض  صحيح صحيح صحيح 

 حشو عروض حشو ضرب 

عُ  رح  وَشمٍ في مَراجح محعصَمح  نوَاشح لرَقمَتَيح وَدار  لََا   ا بِح كَأَنََّّ  

٢ 

ي رِ مِعصَمِ  نمفِي نوَاشِ    وَدارُنم  لََا برِرق مَتَيِ  كَأنَنَها مَراجِ  عُوَشْمِ

0//0// /0// 0/0/0// /0// 0//0// /0// 0/0/0// 0/0// 

 فعولن  مفاعيلن فعول  مفاعلن فعول  مفاعيلن فعول  مفاعلن

ة مقبوض مقبوض صحيح مقبوض مقبوض  صحيح صحيح مقبوض 
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 حشو عروض حشو ضرب 

مََثحمح  محن كُلحّ  ينَهَضنَ  وَأَطلاؤُها ا العَيُ   لفَة   وَالأرَآمُ  بِح يََشيَ خح  

٣ 

مِن كُل  نَ  مََثثِم ينَهَض ؤُها  خِلمفَتَنم نَ  وَأَطلا  يََشي  مُ     بِِلعَي  اوَالَأر  نُ  

0//0// 0/0// 0/0/0// 0/0// 0//0// 0/0// 0//0// 0/0// 

 فعولن  مفاعلن فعولن  مفاعلن فعولن  مفاعيلن فعولن  مفاعلن

ة مقبوض صحيح صحيح صحيح مقبوض  صحيح مقبوض صحيح 

 حشو عروض حشو ضرب 

عَرَفتُ الدارَ بعَدَ التَ وَهُّمح  فَلََي   ا محن بعَدح عحشرينَ   جَّة   وَقفَتُ بِح حح  

٤ 

يتَ وَههمِ  جَتَنم نَ   يَنم  فَلَ  عَرفَتُددا رَ بعَدَت  حِجم تُ  بِِا مِن بعَ  دِ عِشري   وَقَ فم

0//0// 0/0// 0/0/0// 0/0// 0//0// 0/0// 0/0/0// /0// 

 فعول  مفاعيلن فعولن  مفاعلن فعولن  مفاعيلن فعولن  مفاعلن

ة مقبوض صحيح صحيح صحيح مقبوض  مقبوض صحيح صحيح 

 حشو عروض حشو ضرب 

ذمح  وَنؤُي   الحوَضح لََ يَ تَ ثَ لَّمح  كَجح   َّ محرجَلٍ  سُفعا  في مُعَرَّسح  أَثافيح  

٥ 

يتَ ثلَلمِ  يَنم وَ  كَجِذمِلحَو ضِ لَ يَ   نُ ؤم مِرمجَلِنم  سِ   عَنم ي  مُعَرر  في سُفم  أثَََفي  

0//0// /0// 0/0/0// 0/0// 0//0// /0// 0/0/0// 0/0// 

 فعولن  مفاعيلن فعول  مفاعلن فعولن  مفاعيلن فعول  مفاعلن

ة مقبوض صحيح صحيح مقبوض مقبوض  صحيح صحيح مقبوض 

 حشو عروض حشو ضرب 

صَباحا  أيَُّها الرَبعُ وَاسلَمح  عحم أَلا  فَ لَمّا عَرَفتُ الدارَ قلُتُ لحرَبعحها 

٦ 
ي عُ وَسلَمِ   فَ لَمما عَرفَتُددا رَ قلُتُ  لرِبَعِها  عِم أَلا صَبَاحَنم أَي يهررب 

0//0// 0/0// 0/0/0// 0/0// 0//0// /0// 0/0/0// 0/0// 

 فعولن  مفاعيلن فعول  مفاعلن فعولن  مفاعيلن فعولن  مفاعلن
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ة مقبوض صحيح صحيح صحيح مقبوض  صحيح صحيح مقبوض 

 حشو عروض حشو ضرب 

لعَلياءح محن فَوقح  جُرثحُ  تَََمَّلنَ بِح ظعَائحنٍ  هَل تَرى محن خَليلي تَ بَصَّر   

٧ 

ي جُرثُِ  قِ  هَل خَليلي  مِن  اترَ  ظعََائنِِنم  تَََممل  نَ بلِعَليا  ءِ مِن فَو    تَ بَصصر 

0//0// 0/0// 0/0/0// 0/0// 0//0// 0/0// 0/0/0// 0/0// 

 فعولن  مفاعيلن فعولن  مفاعلن فعولن  مفاعيلن فعولن  مفاعلن

ة مقبوض صحيح صحيح صحيح مقبوض  صحيح صحيح صحيح 

 حشو عروض حشو ضرب 

الدَمح  مُشاكحهَةح  حَواشيها وحرادٍ  نماطٍ عحتاقٍ   وكَحلَّةٍ  عَلَونَ بِحَ  

٨ 

يهَتددمِ  اطِنم  عِتَاقِنم  وكَِلملَتَنم  وِراَدِنم  حَواشيها مُشاكِ    عَلَونَ  بِِنْم

0//0// /0// 0/0/0// 0/0// 0//0// 0/0// 0/0/0// /0// 

 فعول  مفاعيلن فعولن  مفاعلن فعولن  مفاعيلن فعول  مفاعلن

ة مقبوض صحيح صحيح مقبوض مقبوض  مقبوض صحيح صحيح 

 حشو عروض حشو ضرب 

مح  أنَيق  لحعَيح الناظحرح  المتَُ وَسحّ  وَفيهحنَّ مَلهى  لحلصَديقح وَمَنظَر   

٩ 

ي تَ وَسسمِ   وَفيهِن نْلَمهَنم لِص   صَديقِ  وَمَنمظرَُنم  أنَيِقُنم  لعَِينِننا ظِرلُِ  

0//0// /0// 0/0/0// 0/0// 0//0// /0// 0/0/0// 0/0// 

 فعولن  مفاعيلن فعول  مفاعلن فعولن  مفاعيلن فعول  مفاعلن

ة مقبوض صحيح صحيح مقبوض مقبوض  صحيح صحيح مقبوض 

 حشو عروض حشو ضرب 

الرَسحّ كَاليَدح لحلفَمح فَ هُنَّ لحوادي   بَكَرنَ بُكورا  وَاستَحَرنَ بحسُحرَةٍ  

ي دِ للِفَمم ١٠ رتَِنم  فَ هُنن لِوادررس س كَليَ    بَكَرنَ  بُكُورَنم وَس تَََرنَ  بِسُحم

0/0/0// /0// 0/0/0// /0// 0//0// /0// 0/0/0// /0// 
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 فعول  مفاعيلن فعول  مفاعلن فعول  مفاعيلن فعول  مفاعيلن

ة مقبوض مقبوض صحيح مقبوض صحيح  مقبوض صحيح مقبوض 

 حشو عروض حشو ضرب 

لقَنانح  وَمَن محن مُحُلٍّ وَمُُرحمح  بِح وَحَزنهَُ  عَن يََيٍ  القَنانَ  جَعَلنَ    

١١ 

ي وَمُُرمِِ  لملِنم    جَعَلنَ ل  قنَانَ عَن يََيِنِنم  وحَزنََوُ وَمَن بِل  قنَانِ مِن مُُِ

0//0// 0/0// 0//0// /0// 0//0// 0/0// 0//0// 0/0// 

 فعولن  مفاعلن فعولن  مفاعلن فعول  مفاعلن فعولن  مفاعلن

ة مقبوض مقبوض مقبوض صحيح مقبوض  صحيح مقبوض صحيح 

 حشو عروض حشو ضرب 

 ظَهَرنَ محنَ السوبِنح ثَّ جَزَعنَهُ  عَلى كُلحّ قيَنحٍّ قَشيبٍ مُفَأَّمح 

١٢ 

ي مُفَأأمِ  كُل   عَلا ل قيَنِيِيم  قَشِيبِم   وجَزَعنَ هُ    ظَهَرنَ  مِنَسسوبا نِ ثُم 

0//0// 0/0// 0/0/0// 0/0// 0//0// /0// 0/0/0// /0// 

 فعول  مفاعيلن فعول  مفاعلن فعولن  مفاعيلن فعولن  مفاعلن

ة مقبوض صحيح صحيح صحيح مقبوض  مقبوض صحيح مقبوض 

 حشو عروض حشو ضرب 

في كُلحّ مَنزحلٍ  العحهنح  كَأَنَّ فتُاتَ  نَ زَلنَ بحهح حَبُّ الفَنا لََ يَُُطَّمح   

١٣ 

ي يَُُططمِ  حَببل  يبِِِ  فنَا لَ    كَأنَن فتُاتلَعِه نِ في كُل  ل مَنمزلِِنم  نَ زلَنَ  

0//0// 0/0// 0/0/0// /0// 0//0// 0/0// 0/0/0// /0// 

 فعول  مفاعيلن فعولن  مفاعلن فعول  مفاعيلن فعولن  مفاعلن

ة مقبوض مقبوض صحيح صحيح مقبوض  مقبوض صحيح صحيح 

 حشو عروض حشو ضرب 

رح المتَُخَيحّمح  يَّ الحاضح امُهُ  زُرقا   الماءَ  وَرَدنَ  فَ لَمّا وَضَعنَ عحصح جِح  
١٤ 

وجِِامُهُ  وَضَعنَ  عِصِييلحا ضِرلُِ  تََيَيمِي   فَ لَمما وَرَدنلَما ءَ زُرمقَنم  
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0//0// /0// 0/0/0// /0// 0//0// 0/0// 0/0/0// 0/0// 

 فعولن  مفاعيلن فعولن  مفاعلن فعول  مفاعيلن فعول  مفاعلن

ة مقبوض مقبوض صحيح مقبوض مقبوض  صحيح صحيح صحيح 

 حشو عروض حشو ضرب 

لدَمح  تَ بَ زَّلَ  ما بَيَ العَشيرةَح بِح مُرَّةَ بعَدَماسَعى ساعحيا غَيظح بنح    

١٥ 

 سَعا سا  عِيا غَيظِب  نِ مُرر تَ بَعدَما تَ بَزز لَ ما بَيَ ل  عَشيَ  تبِددمِي

0//0// /0// 0/0/0// /0// 0//0// 0/0// 0/0/0// 0/0// 

 فعولن  مفاعيلن فعولن  مفاعلن فعول  مفاعيلن فعول  مفاعلن

ة مقبوض مقبوض صحيح مقبوض مقبوض  صحيح صحيح صحيح 

 حشو عروض حشو ضرب 

لبَيتح الَّذي طافَ حَولهَُ  رحجال  بَ نَوهُ محن قُ رَيشٍ وَجُرهُمح   فأَقَسَمتُ بِح

١٦ 

يوَجُرهُِ   فأَقَسَم تُ بلِبَيتِل لذي طا فَ حَولََوُ رجَِالُنم  بَ نَوهُ مِن قُ ريَمشِنم  

0//0// 0/0// 0//0// /0// 0//0// 0/0// 0/0/0// 0/0// 

 فعولن  مفاعيلن فعولن  مفاعلن فعول  مفاعلن فعولن  مفاعلن

ة مقبوض مقبوض مقبوض صحيح مقبوض  صحيح صحيح صحيح 

 حشو عروض حشو ضرب 

وَمُبرمَح  سَحيلٍ  عَلى كُلحّ حالٍ محن  دتُُا السَيحّدانح  يََينا  لنَحعمَ   وُجح  

١٧ 

يوَمُبرمَِ  كُل   عَلا ل حَالِنم مِن  سَحِيلِنم    يََيِنَنم  لنَِعمَ سسي  يدانِ  وُجِدتُُا 

0//0// 0/0// 0/0/0// 0/0// 0//0// /0// 0/0/0// 0/0// 

 فعولن  مفاعيلن فعول  مفاعلن فعولن  مفاعيلن فعولن  مفاعلن

ة مقبوض صحيح صحيح صحيح مقبوض  صحيح صحيح مقبوض 

 حشو عروض حشو ضرب 

مح  عَبسا  وَذُبيانَ بعَدَما تَداركَتُما تفَانوا وَدَقّوا بيَنَ هُم عحطرَ مَنشح  ١٨ 
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ي رَ مَنشِمِ   تَدارَك تُُا عَبمسَنم  وَذُبيا نَ بعَدَما تفَانو وَدَققو بَ  نََمُ عِط 

0//0// 0/0// 0/0/0// 0/0// 0//0// 0/0// 0/0/0// 0/0// 

 فعولن  مفاعيلن فعولن  مفاعلن فعولن  مفاعيلن فعولن  مفاعلن

ة مقبوض صحيح صحيح صحيح مقبوض  صحيح صحيح صحيح 

 حشو عروض حشو ضرب 

الٍ وَمَعروفٍ محنَ الأمَرح نَسلَمح  عا   بِح لمَ واسح  وَقَد قلُتُما إحن ندُرحكح السح

١٩ 

ي رِ نَسلَمِ   وَقَد قُل تُُا إِن ندُ ركِِ سسل  مَ وَاسِعَنم  بِاَلِنم  وَمَعمرُوفِنم  مِنَ لأمَ  

0//0// 0/0// 0/0/0// 0/0// 0//0// 0/0// 0/0/0// 0/0// 

 فعولن  مفاعيلن فعولن  مفاعلن فعولن  مفاعيلن فعولن  مفاعلن

ة مقبوض صحيح صحيح صحيح مقبوض  صحيح صحيح صحيح 

 حشو عروض حشو ضرب 

مَوطحنٍ  فأََصبَحتُما محنها عَلى خَيرح  بعَيدَينح فيها محن عُقوقٍ وَمَأثحَ   

٢٠ 

ي وَمَأثَِ  فيها مِننِ  عُقُوقِنم   طِنِنم  بعَيدَي  خَي عَلا رِ مَوم  فأََصبَح تُُا مِنها 

0//0// 0/0// 0/0/0// 0/0// 0//0// 0/0// 0/0/0// 0/0// 

 فعولن  مفاعيلن فعولن  مفاعلن فعولن  مفاعيلن فعولن  مفاعلن

ة مقبوض صحيح صحيح صحيح مقبوض  صحيح صحيح صحيح 

 حشو عروض حشو ضرب 

يَستَبحح كَنزا  محنَ المجَدح يعَظمُح وَمَن  وَغَيرحها مَعَدٍّ  عَظيمَيح في عُليا   

٢١ 

ي دِ يعَظمُِ  زَنم  مِنَ لمج    عَظيمَي  نِ في عُليا مَعَددنم  وَغَيهِا وَمَن يَس  تبَِح كَن م

0//0// 0/0// 0/0/0// 0/0// 0//0// 0/0// 0/0/0// 0/0// 

 فعولن  مفاعيلن فعولن  مفاعلن فعولن  مفاعيلن فعولن  مفاعلن

ة مقبوض صحيح صحيح صحيح مقبوض  صحيح صحيح صحيح 

 حشو عروض حشو ضرب 
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المزَُنَِّح  إحفالح  مَغانِحُ شَتّّ محن  تحلادحكُم  فأََصبَحَ يََري فيهم محن   

٢٢ 

ي مُزنَنمِ  مِن  امُ شَتت إفِالِ ل   فأََصبَ  حَ يََري في  هم من  تِلادكُِم مَغانِ  

0//0// 0/0// 0/0/0// /0// 0//0// /0// 0/0/0// /0// 

 فعول  مفاعيلن فعول  مفاعلن فعول  مفاعيلن فعولن  مفاعلن

ة مقبوض مقبوض صحيح صحيح مقبوض  مقبوض صحيح مقبوض 

 حشو عروض حشو ضرب 

مُها جُرحمح  يُ نَجحّ مَن ليَسَ فيها بِح لمئيَ  الكُلومُ  تُ عَفّى  فأََصبَحَت بِح  

٢٣ 

ي بِجُرمِِ   تُ عَففل  كُلومُ بِل  مئيَ  فأََصبَحَت يُ نَجج مُها مَن لَ  سَ فيها 

0//0// 0/0// 0/0/0// /0// 0//0// /0// 0//0// 0/0// 

 فعولن  مفاعلن فعول  مفاعلن فعول  مفاعيلن فعولن  مفاعلن

ة مقبوض مقبوض صحيح صحيح مقبوض  صحيح مقبوض مقبوض 

 حشو عروض حشو ضرب 

جَمح  يهُريقوا وَلََ  بيَنَ هُم محلءَ مُح مُها  قَوم  لحقَومٍ غَرامَة   يُ نَجحّ  

٢٤ 

ي ءَ مُِجَمِ  مِنم  غَراَمَتَنم  وَلَ يُ  هريقو بَ  نََمُ مِل   مُنم  لقَِوم  يُ نَجج مُها قَ وم

0//0// 0/0// 0/0/0// /0// 0//0// 0/0// 0/0/0// /0// 

 فعول  مفاعيلن فعولن  مفاعلن فعول  مفاعيلن فعولن  مفاعلن

ة مقبوض مقبوض صحيح صحيح مقبوض  مقبوض صحيح صحيح 

 حشو عروض حشو ضرب 

عَنّ رحسالةَ   الَأحلافح  فَمحن مُبلحغُ  وَذُبيانَ هَل أَقسَمتم كل مُقسَمح   

٢٥ 

ي ل مُقسَمِ   فَمِن مُب  لِغُ لَأحلا فِ عَنني رسَِالَتَنم  وَذُبيا نَ هَل أقَسَم تم كل 

0//0// /0// 0/0/0// /0// 0//0// 0/0// 0/0/0// 0/0// 

 فعولن  مفاعيلن فعولن  مفاعلن فعول  مفاعيلن فعول  مفاعلن

ة مقبوض مقبوض صحيح مقبوض مقبوض  صحيح صحيح صحيح 
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 حشو عروض حشو ضرب 

يُكتَمح الَلَُ يعَلَمح لحيَخفى وَمَهما  كُم    فَلا تَكتُمُنَّ الَلََ ما في نفُوسح

٢٦ 

ي هُ يعَلَمِ   فَلا تَك تُُنُنل لا  هَ ما في  نفُوسِكُم  ليَِخفى وَمَهما يُك  تَُِل لا  

0//0// 0/0// 0/0/0// 0/0// 0//0// 0/0// 0/0/0// 0/0// 

 فعولن  مفاعيلن فعولن  مفاعلن فعولن  مفاعيلن فعولن  مفاعلن

ة مقبوض صحيح صحيح صحيح مقبوض  صحيح صحيح صحيح 

 حشو عروض حشو ضرب 

 يُ ؤَخَّر فيَوضَع في كحتابٍ فَ يُدَّخَر لحيَومح الححسابح أَو يُ عَجَّل فَ ينُقَمح 

٢٧ 

يفَ ينُقَمِ   يُ ؤَخخر فيَوضَع في كِتَابِنم  فَ يُددخَر ليَِومِ ل  حسابِ أوَ يُ عَججل 

0//0// 0/0// 0//0// 0/0// 0//0// 0/0// 0/0/0// 0/0// 

 فعولن  مفاعيلن فعولن  مفاعلن فعولن  مفاعلن فعولن  مفاعلن

ة مقبوض صحيح مقبوض صحيح مقبوض  صحيح صحيح صحيح 

 حشو عروض حشو ضرب 

لحدَيثح المرَُجَّمح   وَما الحرَبُ إحلّا ما عَلحمتُم وَذُقتُمُ  وَما هُوَ عَنها بِح

٢٨ 

ي مُرَججمِ   وَم لحرَ  بُ إلِلا ما عَلِمتُم وذُقتُمُو وَما هُ  وَ عَنها بِل حَديثِ ل 

0//0// 0/0// 0/0/0// /0// 0//0// 0/0// 0/0/0// 0/0// 

 فعولن  مفاعيلن فعولن  مفاعلن فعول  مفاعيلن فعولن  مفاعلن

ة مقبوض مقبوض صحيح صحيح مقبوض  صحيح صحيح صحيح 

 حشو عروض حشو ضرب 

إحذا ضَرَّيتُموها فَ تَضرَمح  وَتَضرَ  ذَميمَة   تبَعَثوها تبَعَثوها مَتّ   

٢٩ 
يفَ تَضرَمِ  تَب امَت عَثوها تَب عَثوها ذَمِيمَتَنم  وَتَضرَ  إِذا ضَرري تُُوها   

0//0// 0/0// 0/0/0// /0// 0//0// 0/0// 0/0/0// 0/0// 

 فعولن  مفاعيلن فعولن  مفاعلن فعول  مفاعيلن فعولن  مفاعلن
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ة مقبوض مقبوض صحيح صحيح مقبوض  صحيح صحيح صحيح 

 حشو عروض حشو ضرب 

فَ تتُئحمح  وَتلَقَح كحشافا  ثَّ تََمحل ا الرَحى فَ تَعركُمُ عَركَ   بحثحفالَح  

٣٠ 

يفَ تتُئِمِ  بِ  ارح ثفِالَِا وَتلَقَح كِشَافَنم ثُ  م تََمِل    فَ تَعرُك مُ عَركَر   

0//0// 0/0// 0/0/0// 0/0// 0//0// /0// 0/0// 0/0// 

 فعولن  فعولن  فعول  مفاعلن فعولن  مفاعيلن فعولن  مفاعلن

ة مقبوض صحيح صحيح صحيح مقبوض  صحيح مُذوف مقبوض 

 حشو عروض حشو ضرب 

 فَ تنُتَج لَكُم غحلمانَ أَشأمََ كُلُّهُم  كَأَحَمرح عادٍ ثَّ ترُضحع فَ تَفطحمح 

٣١ 

ي فَ تَفطِمِ  ترُضِع م    فَ تنُتَج لَكُم غِلما  نَ أَشأَ  مَ كُللهُم  كَأَحمَ  رِ عَادِنم ثُ  

0//0// 0/0// 0/0/0// /0// 0//0// /0// 0/0/0// 0/0// 

 فعولن  مفاعيلن فعول  مفاعلن فعول  مفاعيلن فعولن  مفاعلن

ة مقبوض مقبوض صحيح صحيح مقبوض  صحيح صحيح مقبوض 

 حشو عروض حشو ضرب 

لعحراقح محن وَدحرهَمح  قفَيزٍ  قُرى  بِح َهلحها  فَ تُغلحل  لَكُم ما لا تغُحلُّ لأح  

٣٢ 

يوَدِرهَِ   فَ تُغلِل لَكُم ما لا  تغُِلل لِأَهلِها قُ رَنم بِل عِراقِ مِن  قفَِيزنِم  

0//0// 0/0// 0//0// 0/0// 0//0// /0// 0/0/0// 0/0// 

 فعولن  مفاعيلن فعول  مفاعلن فعولن  مفاعلن فعولن  مفاعلن

ة مقبوض صحيح مقبوض صحيح مقبوض  صحيح صحيح مقبوض 

 حشو عروض حشو ضرب 

ا لا يوُاتيهحم حُصَيُ بنُ ضَمضَمح   لعََمري لنَحعمَ الحيَُّ جَرَّ عَلَيهحمُ  بِح

ي نُضَمضَمِ  ٣٣ وعَلَيهِمُ  بِا لا يوُاتيهِم حُصَيُ ب    لعََمري لنَِعمَ لَحي  ي جَرر 

0//0// 0/0// 0/0/0// 0/0// 0//0// /0// 0/0/0// 0/0// 
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 فعولن  مفاعيلن فعول  مفاعلن فعولن  مفاعيلن فعولن  مفاعلن

ة مقبوض صحيح صحيح صحيح مقبوض  صحيح صحيح مقبوض 

 حشو عروض حشو ضرب 

يَ تَجَمجَمح  فَلا هُوَ أبَداها وَلََ  عَلى مُستَكحنَّةٍ  كَشحا   طَوىوكَانَ    

٣٤ 

ي تَََمجَمِ  نَتِنم  فَلا هُ  وَ أبَداها وَلَ يَ   حَنم  عَلا مُس  تَكِن م  وكَانَ  طَوا كَشم

0//0// /0// 0/0/0// /0// 0//0// 0/0// 0/0/0// 0/0// 

 فعولن  مفاعيلن فعولن  مفاعلن فعول  مفاعيلن فعول  مفاعلن

ة مقبوض مقبوض صحيح مقبوض مقبوض  صحيح صحيح صحيح 

 حشو عروض حشو ضرب 

لَفٍ محن وَرائحيَ  مُلجَمح  عَدُوّي بِح  وَقالَ سَأقَضي حاجَتي ثَّ أتََّقي  

٣٥ 

يي مُلجَمِ   وَقالَ  سَأقَضي حا جَتي ثُ  م أتَتقي  عَدُووي بِِلَفن مِن  وَرائِ  

0//0// /0// 0/0/0// 0/0// 0//0// 0/0// 0/0/0// /0// 

 فعول  مفاعيلن فعولن  مفاعلن فعولن  مفاعيلن فعول  مفاعلن

ة مقبوض صحيح صحيح مقبوض مقبوض  مقبوض صحيح صحيح 

 حشو عروض حشو ضرب 

أمُُّ قَشعَمح  لَدى حَيثُ ألَقَت رحَلَها وَلََ تفَزعَ بيُوت  كَثيرةَ   فَشَدَّ    

٣٦ 

ي م قَشعَمِ   فَشَدد وَلَ تفَزعَ  بيُوتن كَثيتَن لَدا حَي  ثُُلَقَت رحَ لََا أمُ 

0//0// 0/0// 0/0/0// 0/0// 0//0// 0/0// 0/0/0// /0// 

 فعول  مفاعيلن فعولن  مفاعلن فعولن  مفاعيلن فعولن  مفاعلن

ة مقبوض صحيح صحيح صحيح مقبوض  مقبوض صحيح صحيح 

 حشو عروض حشو ضرب 

تُ قَلَّمح لهَُ لحبَد  أَظفارهُُ لََ  لاحح مُقَذَّفٍ  شاكي لَدى أَسَدٍ   السح  
٣٧ 

يتُ قَللمِ  لَ  ورهُُ   لِ  ولََُ  بدٌَ أَظفا  ن مُقَذذف  شاكسنسد سِلاحِ   أَ  لَدا   
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0//0// 0/0// 0/0/0// /0// 0//0// /0// 0/0/0// /0// 

 فعول  مفاعيلن فعول  مفاعلن فعول  مفاعيلن فعولن  مفاعلن

ة مقبوض مقبوض صحيح صحيح مقبوض  مقبوض صحيح مقبوض 

 حشو عروض حشو ضرب 

لظلُمح يظَلحمح   جَريءٍ مَتّ يُظلَم يعُاقحب بحظلُمحهح  سَريعا  وَإحلّا يبُدَ بِح

٣٨ 

ي مِ يَظلِمِ  لا يُبلوَإِ  دَ بِظظل   ن سَريع  ي بِظلُمِهِ   يُظلَم  امَت يعُاقِب  نجَريء   

0//0// 0/0// 0/0/0// 0/0// 0//0// 0/0// 0/0/0// 0/0// 

 فعولن  مفاعيلن فعولن  مفاعلن فعولن  مفاعيلن فعولن  مفاعلن

ة مقبوض صحيح صحيح صحيح مقبوض  صحيح صحيح صحيح 

 حشو عروض حشو ضرب 

لرحماحح  غحمارا  تَسيلُ  لدَمح  بِح وَبِح  رعوا ما رعََوا محن ظحمئحهحم ثَّ أَورَدوا  

٣٩ 

يوَبِددمِ  ن غِمار  تَسيلُ برِ  رمِاحِ    رعو ما رَعَو مِن ظِم  ئهِِم ثُ  م أوَرَدوا 

0//0// /0// 0//0// 0/0// 0//0// 0/0// 0/0/0// 0/0// 

 فعولن  مفاعيلن فعولن  مفاعلن فعولن  مفاعلن فعول  مفاعلن

ة مقبوض صحيح مقبوض مقبوض مقبوض  صحيح صحيح صحيح 

 حشو عروض حشو ضرب 

مُتَ وَخَّمح  مُستَوبحلٍ  كَلٍََ إحلى    فَ قَضَّوا مَناي بيَنَ هُم ثَّ أَصدَروا 

٤٠ 

يتَ وَخخمِ  مُ  نبلِ  مُستَو ن لَأ    فَ قَضضو مَنايا بَي نََمُ ثُ  م أَصدَروا إِلا كَ  

0//0// /0// 0/0/0// /0// 0//0// 0/0// 0/0/0// 0/0// 

 فعولن  مفاعيلن فعولن  مفاعلن فعول  مفاعيلن فعول  مفاعلن

ة مقبوض مقبوض صحيح مقبوض مقبوض  صحيح صحيح صحيح 

 حشو عروض حشو ضرب 

 ٤١ لعََمرُكَ ما جَرَّت عَلَيهحم رحماحُهُم  دَمَ ابنح نََّيكٍ أَو قتَيلح المثَُ لَّمح 



AL-IRFAN: Journal of Arabic Literature and Islamic Studies, Vol. 9, No. 1, 2026, 342-368 

 

359 | Danish Algibrani, Nurlinah, Akmaliyah; Rhytm and Moral Messages in the Qaṣīdah “ʾA 

min ʾUmmī ʾAwfā Dimnatun Lam Takallamī” by Zuhayr Ibn Abī Sulmā 
 

يمثلَلم أوَ  ننََيك قتَيلل   لعََمرُ  كَما جَررت  عَلَيهِم رمِاحُهُم  دَمَ بنِ  

0//0// 0/0// 0/0/0// /0// 0//0// 0/0// 0/0/0// /0// 

 فعول  مفاعيلن فعولن  مفاعلن فعول  مفاعيلن فعولن  مفاعلن

ة مقبوض مقبوض صحيح صحيح مقبوض  مقبوض صحيح صحيح 

 حشو عروض حشو ضرب 

 وَلا شاركَوا في القَومح في دَمح نوَفَلٍ  وَلا وَهَبٍ محنهُم وَلا ابنح المحَُزَّمح 

٤٢ 

ي مَُُززم مِنهُم  هَب وَلا بنِ ل   ن مِ نوَفلَ وَلا وَ    وَلا شا  ركَو فلقَو  مِ في دَ  

0//0// 0/0// 0/0/0// /0// 0//0// /0// 0/0/0// 0/0// 

 فعولن  مفاعيلن فعول  مفاعلن فعول  مفاعيلن فعولن  مفاعلن

ة مقبوض مقبوض صحيح صحيح مقبوض  صحيح صحيح مقبوض 

 حشو عروض حشو ضرب 

مُصَتَّمح  عُلالةََ ألَفٍ بعَدَ ألَفٍ  يعَقحلونََّمُ  فَكُلّا  أَراهُم أَصبَحوا   

٤٣ 

ي مُصَتتمِ  ن دَ ألَف  بعَ نتألَف  نفَكُلل أرَاهُم أَص  بَِو يعَ قِلونََمُ عُلالَ    

0//0// 0/0// 0/0/0// /0// 0//0// 0/0// 0/0/0// 0/0// 

 فعولن  مفاعيلن فعولن  مفاعلن فعول  مفاعيلن فعولن  مفاعلن

ة مقبوض مقبوض صحيح صحيح مقبوض  صحيح صحيح صحيح 

 حشو عروض حشو ضرب 

خَرحمح   تُساقُ إحلى قَومٍ لحقَومٍ غَرامَة   صَحيحاتح مالٍ طالحعاتٍ بِح

٤٤ 

ي بِخَرمِِ  نلعِات  طا نتِ مال  ن لقَِوم غَرامَتن  صَحيحا  ن إِلا قَوم   تساقُ  

0//0// 0/0// 0/0/0// 0/0// 0//0// 0/0// 0/0/0// /0// 

 فعول  مفاعيلن فعولن  مفاعلن فعولن  مفاعيلن فعولن  مفاعلن

ة مقبوض صحيح صحيح صحيح مقبوض  مقبوض صحيح صحيح 

 حشو عروض حشو ضرب 
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عُظمَح  لالٍ  إحذا طلََعَت إححدى اللَيالي بِح يٍَّ حح مُ الناسَ أَمرُهُم لحح يعَصح  

٤٥ 

ي بِعُظَمِ  ل لعََت إِحد ليَال  نانصِمُ  سَ أمَرُهُم إِذا طَ   يعَ نحِلال   لِحيَي 

0//0// 0/0// 0/0/0// /0// 0//0// 0/0// 0/0/0// 0/0// 

 فعولن  مفاعيلن فعولن  مفاعلن فعول  مفاعيلن فعولن  مفاعلن

ة مقبوض مقبوض صحيح صحيح مقبوض  صحيح صحيح صحيح 

 حشو عروض حشو ضرب 

سُلَمح لَدَيهحم وَلا  الجاني عَلَيهحم بِح  كحرامٍ فَلا ذو الوحترح يدُرحكُ وحترَهُ  

٤٦ 

ي بِسُلَمِ  وكُ وتِرَهُ  لَدَيهِم وَللجاني عَلَيهِم  ن كِرام فَلا ذ لوِت  رِ يدُرِ    

0//0// 0/0// 0/0/0// 0/0// 0//0// /0// 0/0/0// 0/0// 

 فعولن  مفاعيلن فعول  مفاعلن فعولن  مفاعيلن فعولن  مفاعلن

ة مقبوض صحيح صحيح صحيح مقبوض  صحيح صحيح مقبوض 

 حشو عروض حشو ضرب 

 سَئحمتُ تَكاليفَ الحيَاةح وَمَن يعَحش ثََانيَ حَولا  لا أَبِ لَكَ يَسأمَح 

٤٧ 

لا  ننَ حَول أبا لَ  كَ يَسأمَِي   سَئِمتُ  تَكاليفَل حَياةِ  وَمَن يعَِش  ثَاني 

0//0// /0// 0/0/0// 0/0// 0//0// /0// 0/0/0// /0// 

 فعول  مفاعيلن فعول  مفاعلن فعولن  مفاعيلن فعول  مفاعلن

ة مقبوض صحيح صحيح مقبوض مقبوض  مقبوض صحيح مقبوض 

 حشو عروض حشو ضرب 

خَبطَ عَشواءَ مَن تُصحب  رأَيَتُ المنَاي تُحُتهُ وَمَن تُُطحئ يُ عَمَّر فَ يَهرَمح   

٤٨ 

يفَ يَهرَمِ  وتُُتِهُ  وَمَن تَُطِئ  يُ عَممر    رأَيَتُل مَنايا خَب طَ عَشوا ءَ مَن تصِب 

0//0// 0/0// 0/0/0// 0/0// 0//0// 0/0// 0/0/0// 0/0// 

 فعولن  مفاعيلن فعولن  مفاعلن فعولن  مفاعيلن فعولن  مفاعلن

ة مقبوض صحيح صحيح صحيح مقبوض  صحيح صحيح صحيح 
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 حشو عروض حشو ضرب 

 وَأَعلَمُ عحلمَ اليَومح وَالأمَسح قبَلَهُ  وَلَكحنَّن عَن عحلمح ما في غَدٍ عَمي

٤٩ 

عَمي ن غَد كِن وَلاَ  نني عَن عِل  مِ ما في   وسِ قبَلَهُ    وَأعَلَ  مُ عِلمَ ليَو  مِ وَلأمَ  

0//0// 0/0// 0/0/0// 0/0// 0//0// 0/0// 0/0/0// /0// 

 فعول  مفاعيلن فعولن  مفاعلن فعولن  مفاعيلن فعولن  مفاعلن

ة مقبوض صحيح صحيح صحيح مقبوض  مقبوض صحيح صحيح 

 حشو عروض حشو ضرب 

نَيابٍ  مح  وَيوطأَ يُضَرَّس بِح نَسح بِح في أمُورٍ كَثيرةٍَ  يُصانحع وَمَن لا   

٥٠ 

ي بِنَسِمِ  نبِِنَياب وَيوطأَ  نتكَثيَ  يُضَررس  نأمُور    وَمَن لا  يُصانعِ في 

0//0// 0/0// 0/0/0// 0/0// 0//0// 0/0// 0/0/0// 0/0// 

 فعولن  مفاعيلن فعولن  مفاعلن فعولن  مفاعيلن فعولن  مفاعلن

ة مقبوض صحيح صحيح صحيح مقبوض  صحيح صحيح صحيح 

 حشو عروض حشو ضرب 

فَ يَبخَل بحفَضلحهح وَمَن يَكُ ذا فَضلٍ  عَلى قَومحهح يُستَغنَ عَنهُ وَيذُمَمح   

٥١ 

يوَيذُمَِ  ونَ عَنهُ   يُستَغ يمِهِ   قَو عَلا  يبفَِضلِهِ   ن كُ ذا فَضل فَ يَبخَل   وَمَن يَ  

0//0// 0/0// 0/0/0// 0/0// 0//0// 0/0// 0/0/0// /0// 

 فعول  مفاعيلن فعولن  مفاعلن فعولن  مفاعيلن فعولن  مفاعلن

ة مقبوض صحيح صحيح صحيح مقبوض  مقبوض صحيح صحيح 

 حشو عروض حشو ضرب 

يُشتَمح  وَمَن لا يَ تَّقح الشَتمَ  يفَحرهُ  هح  وَمَن يََعَلح المعَروفَ محن دونح   عحرضح  

٥٢ 
ي مَ يُشتَمِ  ي نِ عِرضِهِ  يفَِرهُ  وَمَن لا يَت  تقِش شت   عرو فَ مِن دو  

َ
 وَمَن يَج  عَلِ لم

0//0// 0/0// 0/0/0// /0// 0//0// 0/0// 0/0/0// 0/0// 

 فعولن  مفاعيلن فعولن  مفاعلن فعول  مفاعيلن فعولن  مفاعلن
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ة مقبوض مقبوض صحيح صحيح مقبوض  صحيح صحيح صحيح 

 حشو عروض حشو ضرب 

وَمَن لا يَظلحمح الناسَ يُظلَمح  يُ هَدَّم هح  يذَُد وَمَن لا  لاحح هح بحسح عَن حَوضح  

٥٣ 

ي سَ يُظلَمِ  نانلِِ   يسِلاحِهِ  يُ هَددم وَمَن لا يَظ  بِ  يضِهِ    وَمَن لا  يذَُدعَن حَو  

0//0// 0/0// 0/0/0// 0/0// 0//0// 0/0// 0/0/0// 0/0// 

 فعولن  مفاعيلن فعولن  مفاعلن فعولن  مفاعيلن فعولن  مفاعلن

ة مقبوض صحيح صحيح صحيح مقبوض  صحيح صحيح صحيح 

 حشو عروض حشو ضرب 

السَماءح بحسُلَّمح وَلَو رامَ أَسبابَ   وَمَن هابَ أَسبابَ المنَحيَّةح يلَقَها 

٥٤ 

يبِسُللمِ  يَلقَهات وَلَو را  مَ أَسبابَس  سََاءِ   لبَ أَسبابَ  مَنِيِي   وَمَن ها  

0//0// /0// 0/0/0// 0/0// 0//0// /0// 0/0/0// 0/0// 

 فعولن  مفاعيلن فعول  مفاعلن فعولن  مفاعيلن فعول  مفاعلن

ة مقبوض صحيح صحيح مقبوض مقبوض  صحيح صحيح مقبوض 

 حشو عروض حشو ضرب 

لََذَمح  ركُحّبَت كُلَّ  العَوالي يُطيعُ  فإَحنَّهُ  الزُجاجح  أَطرافَ  يعَصح  وَمَن   

٥٥ 

ي ل لََذَمِ  ل يُطيعُ  عَوال رُك كبَت كُل   وهُ نفإَِن   وَمَن يعَ  صِ أَطرافزَ زُجاجِ  

0//0// 0/0// 0/0/0// 0/0// 0//0// /0// 0/0/0// 0/0// 

 فعولن  مفاعيلن فعول  مفاعلن فعولن  مفاعيلن فعولن  مفاعلن

ة مقبوض صحيح صحيح صحيح مقبوض  صحيح صحيح مقبوض 

 حشو عروض حشو ضرب 

يَ تَجَمجَمح  البرححّ لا مُطمَئحنحّ  إحلى  وَمَن يوفح لا يذُمَم وَمَن يفُضح قلَبُهُ  

ي تَََمجَمِ  ٥٦ يَ ر لا   وضِ قلَبُ هُ  إِلى مُط مَئِنن لبرِر    وَمَن يو  فِ لا يذُمَم  وَمَن يُف  

0//0// /0// 0/0/0// 0/0// 0//0// 0/0// 0/0/0// 0/0// 
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 فعولن  مفاعيلن فعولن  مفاعلن فعولن  مفاعيلن فعول  مفاعلن

ة مقبوض صحيح صحيح مقبوض مقبوض  صحيح صحيح صحيح 

 حشو عروض حشو ضرب 

ب عَدُوّا  صَديقَهُ  وَمَن لا يُكَرحّم نفَسَهُ لا يكَُرَّمح   وَمَن يغَتََحب يَُسح

٥٧ 

ي يُكَررمِ  لا  وسَهُ    وَمَن يغَ  ترَِب يَُسِب  عَدُوون صَديقَهُو ومَن لا  يُكَررم نَف 

0//0// 0/0// 0/0/0// 0/0// 0//0// 0/0// 0/0/0// 0/0// 

 فعولن  مفاعيلن فعولن  مفاعلن فعولن  مفاعيلن فعولن  مفاعلن

ة مقبوض صحيح صحيح صحيح مقبوض  صحيح صحيح صحيح 

 حشو عروض حشو ضرب 

 وَمَهما تَكُن عحندَ امرحئٍ محن خَليقَةٍ  وَإحن خالََا تَُفى عَلى الناسح تعُلَمح 

٥٨ 

ي سِ تعُلَمِ  نا نعَل  تن خَليقَ  وَإِن خا لََا تََفا   وَمَهما تَكُن عِندَ م  رئِن مِن  

0//0// 0/0// 0/0/0// 0/0// 0//0// 0/0// 0/0/0// 0/0// 

 فعولن  مفاعيلن فعولن  مفاعلن فعولن  مفاعيلن فعولن  مفاعلن

ة مقبوض صحيح صحيح صحيح مقبوض  صحيح صحيح صحيح 

 حشو عروض حشو ضرب 

يَستَحمحلُ الناسَ نفَسَهُ وَمَن لا يَ زَل  وَلا يغُنحها يوَما  محنَ الدَهرح يُسأَمح   

٥٩ 

ي رِ يُسأمَِ  ن نَِا يوَم مِنَد ده   وسَ نفَسَهُ  وَلا يغُ   نا نمِلُ    وَمَن لا  يَ زَل يَستَح  

0//0// 0/0// 0/0/0// 0/0// 0//0// 0/0// 0/0/0// 0/0// 

 فعولن  مفاعيلن فعولن  مفاعلن فعولن  مفاعيلن فعولن  مفاعلن

ة مقبوض صحيح صحيح صحيح مقبوض  صحيح صحيح صحيح 

 حشو عروض حشو ضرب 
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Pesan Moral Qaṣīdah ʾA min ʾUmmī ʾAwfā Dimnatun Lam Takallamī 

Dalam qaṣīdah ʾA min ʾUmmī ʾAwfā Dimnatun Lam Takallamī, pesan 

moral dapat diklasifikasikan ke dalam tiga jenis utama, yaitu hubungan manusia 

dengan diri sendiri, hubungan manusia dengan Tuhan, dan hubungan manusia 

dengan orang lain. Klasifikasi ini didasarkan pada arah relasi nilai dalam isi bait, 

dengan kriteria bahwa hubungan manusia dengan diri sendiri ditandai oleh 

penekanan pada aspek internal seperti pengendalian diri, keteguhan sikap, dan 

refleksi batin; hubungan manusia dengan Tuhan ditandai oleh adanya kesadaran 

ketuhanan, rujukan pada takdir, serta pertanggungjawaban moral; sedangkan 

hubungan manusia dengan orang lain ditandai oleh nilai-nilai interaksi sosial 

seperti perdamaian, keadilan, dan tanggung jawab antarmanusia. 

Selain itu, wujud pesan moral dalam qaṣīdah ini juga terbagi ke dalam 

tiga bentuk, yaitu teladan, peringatan, dan nasihat, yang diklasifikasikan 

berdasarkan cara penyampaiannya dalam bait. Teladan ditunjukkan melalui 

gambaran tindakan atau peristiwa yang bersifat implisit, nasihat disampaikan 

dalam bentuk ajakan atau arahan secara langsung, sedangkan peringatan 

menekankan pada konsekuensi atau dampak negatif dari suatu tindakan. 

Kecenderungan dominan terdapat pada bentuk teladan yang menggambarkan 

nilai-nilai etis melalui peristiwa dan sikap tokoh dalam bait-bait puisi, sementara 

peringatan dan nasihat hadir sebagai pelengkap yang memperkuat fungsi 

didaktis qaṣīdah. 

Untuk memberikan gambaran yang lebih sistematis mengenai distribusi 

jenis dan wujud pesan moral dalam qaṣīdah ini, berikut disajikan ringkasan 

dalam bentuk tabel. 

Klasifikasi Jenis Jumlah 
Bait 

Nomor Bait 

Jenis Pesan 
Moral 

Hubungan 
Manusia 

dengan diri 
sendiri 

26 1, 2, 3, 4, 5, 6, 13, 14, 20, 21, 28, 32, 
34, 35, 37, 40, 47, 48, 49, 52, 53, 54, 

55, 56, 57, dan 58. 

Hubungan 
manusia 

30 7, 8, 9, 10, 11, 12, 15, 17, 18, 19, 22, 
23, 24, 25, 29, 30, 31, 33, 36, 38, 39, 
41, 42, 43, 44, 45, 46, 50, 51, dan 59. 
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dengan 
manusia lain 

Hubungan 
manusia 
dengan 
Tuhan 

3 16, 26, dan 27. 

Wujud Pesan 
Moral 

Teladan 30 1, 2, 4, 8, 9, 10, 11, 12, 14, 17, 18, 20, 
21, 22, 23, 24, 33, 34, 35, 36, 37, 39, 

41, 42, 43, 44, 45, 46, 49, dan 56. 

Peringatan 21 3, 5, 13, 15, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 38, 
40, 47, 48, 50, 51, 53, 54, 55, 58, dan 

59. 

Nasihat 8 6, 7, 16, 19, 25, 26, 52, dan 57. 

Kesimpulan 

Qaṣīdah ʾA min ʾUmmī ʾAwfā Dimnatun Lam Takallamī memakai baḥr 

ṭawīl dengan pola dasar yang tetap yaitu terdiri dari wazan  فعولن مفاعيلن فعولن

 tetapi dalam praktiknya banyak bagian metrum ,مفاعيلن # فعولن مفاعيلن فعولن مفاعيلن 

mengalami perubahan karena zihāf qabḍ, dan khusus pada bait ke-30 juga 

terkena ‘illat ḥażf, sehingga beberapa komponen taf‘īlah tidak selalu muncul 

dalam bentuk sempurna. Dari sisi pesan moral, isi qaṣīdah paling banyak 

menekankan hubungan manusia dengan orang lain 30 bait, lalu hubungan 

dengan diri sendiri 26 bait, dan paling sedikit hubungan dengan Tuhan 3 bait, 

sedangkan wujud pesan moralnya didominasi teladan 30 bait, disusul 

peringatan 21 bait, dan nasihat 8 bait.  

Namun demikian, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan. 

Analisis ritme berfokus pada identifikasi pola baḥr dan bentuk perubahan zihāf 

serta ‘illat tanpa membahas secara mendalam variasi performatif atau 

kemungkinan perbedaan riwayat teks. Selain itu, klasifikasi pesan moral 

cenderung didasarkan pada kategorisasi tematik umum sehingga masih 

berpotensi mengandung subjektivitas dalam penafsiran. Penelitian ini juga 

belum mengaitkan secara komparatif dengan qaṣīdah lain karya Zuhayr atau 

penyair sezaman, sehingga ruang generalisasi temuan masih terbatas. Oleh 

karena itu, penelitian lanjutan disarankan untuk memperluas korpus data, 
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memperdalam analisis kontekstual, serta mengintegrasikan pendekatan 

komparatif agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif. 
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